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RINGKASAN 

 

Analisis Penurunan Head Losses pada Simpul Pipa Expansion Loops Vertikal 

dengan Variasi Tinggi dan Lebar Simpul; Bagus Krida Pratama Mahardika, 

101910101033; 2014: 95 halaman; Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Jember. 

Sistem perpipaan adalah suatu alat yang banyak digunakan pelaku industri 

pada saat ini bahkan disetiap rumah menggunakan instalasi perpipaan. Sistem 

perpipaan adalah suatu alat berupa rangkaian pipa yang dirancang sedemikian rupa 

digunakan untuk memindahkan fluida dari suatu tempat ke tempat lainnya yang 

digunakan untuk kebutuhan industri. Dari banyaknya pemakaian sistem perpipaan 

serta banyaknya sambungan yang digunakan misalnya katup atau kran, penampang 

berubah, belokan 90O,dan belokan 180O sehingga timbul suatu permasalahan. Salah 

satu permasalahan tersebut adalah terjadinya head losses pada simpul pipa expansion 

loops yang menyebabkan terjadinya penurunan tekanan (pressure drop). Dari 

permasalahan tersebut perlu diketahui nilai head losses yang terjadi sebagai referensi 

penggunaan simpul pipa expansion loops yang akan digunakan. Tujuan dari 

penelitian untuk mengetahui variasi simpul pipa expansion loops terhadap: 1) 

penurunan nilai tekanan setelah simpul pipa expansion loops, 2) penurunan nilai head 

losses setelah simpul pipa expansion loops, 3) mengetahui hubungan antara nilai head 

losses dan variasi kecepatan. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 9 tahap pengujian yaitu pengujian pada 

simpul pipa expansion loops vertikal variasi 1H 1W, variasi simpul 1H 2W, variasi 

simpul 1H 3W, variasi simpul 2H 1W, variasi simpul 2H 2W, variasi simpul 2H 3W, 

variasi simpul 3H 1W, variasi simpul 3H 2W, dan variasi simpul 3H 3W. Setiap 

pengujian dilakukan 3 variasi kecepatan aliran yang nilainya diatur dengan 

menggunakan regulator kecepatan pada blower. Pada setiap pengujian dilakukan
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pengulangan sebanyak 3 kali yang kemudian nilainya diambil rata-ratanya. 

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa pengaruh variasi simpul pipa expansion 

loops vertikal dengan variasi tinggi dan lebar simpul akan mempengaruhi kecepatan, 

tekanan, dan head losses minor. Kecepatan fluida pada setiap titik pengukuran 

mengalami fluktuasi yang bervariasi dan cenderung mengalami penurunan kecepatan 

bergantung pada variasi simpul pipa expansion loops yang digunakan. Tekanan yang 

dihasilkan variasi simpul pipa expansion loops cenderung mengalami penurunan. Dan 

head losses minor dari simpul pipa expansion loops mengalami peningkatan 

bergantung pada variasi simpul pipa expansion loops dan variasi kecepatan. Nilai 

penurunan head losses paling tinggi terjadi pada variasi simpul pipa expansion loop 

3H 3W dengan nilai head losses terendah adalah 2,987 m pada kecepatan fluida 9,269 

m/s dan nilai head losses tertinggi adalah 9,559 m pada kecepatan 16,581 m/s serta 

tekanan keluar 19,53 N/m2. nilai penurunan head losses paling rendah terjadi pada 

simpul pipa expansion loop 2H 2W dengan nilai head losses terendah adalah 1,792 m 

pada kecepatan 7,18 m/s dan nilai head losses tertinggi adalah 8,962 m pada kecepatan 

16,054 m/s serta tekanan keluar 58,591 N/m2. Pada pembahasan variasi simpul pipa 

expansion loops ini jika dilihat dari variasi kecepatan kemampuan maksimal blower 

maka yang memiliki nilai head losses minor paling rendah adalah pada variasi simpul 

pipa expansion loop 2H 1W dengan nilai head losses 8,066 m pada kecepatan 15,23 

m/s dan tekanan keluar 63,473 N/m2. 
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SUMMARY 

 

Analysis of Head Losses in Pipe Expansion Loops Vertical with Variations Height 

and Width Loops; Bagus Krida Pratama Mahardika, 101910101033; 2014: 95 pages; 

Department of Mechanical Engineering, Engineering Faculty, Jember University. 

Piping system is a tool that mostly used in the industry today even every home 

using a piping installation. Piping system is a tool a series of pipes that are designed 

in such a way used to move fluids from one place to another which used to the needs 

of industry. Use of the many piping system and the number of connections that are 

used, for example the valve, reducer, elbow 90O and 180O causing a problem. One of 

these problems is the head losses in the pipe expansion loops that causes a pressure 

drop. Of these problems need to know value of head losses that happened as an 

reference uses pipe expansion loops that will be used. The purpose of research to find 

out variation of the pipe expansion loops on: 1) reduction in value the pressure after 

the pipe expansion loops, 2) reduction in value head losses after the pipe expansion 

loops, 3) find out the correlation between the value of head losses and variable speed. 

This research is executed in 9 stages of testing that testing the pipe expansion 

loops vertical variation 1W 1H, variation 1H 2W, variation 1H 3W, variation 2H 1W, 

variation 2W 2H, variation 2W 3H, variation 3H 1W, variation 3H 2W, and variation 

3H 3W. Every test do three variations of flow velocity whose value set by using the 

blower speed regulator. On every test be repeated 3 times and then the average value 

is taken. 

From the results of this research found that effect of variations in the vertical 

pipe expansion loops with height and width variations loops will be affects the speed 

of, pressure, and head losses minor. Fluid velocity at any measurement point fluctuated
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varied and tendency to decrease velocity dependent on the variation of pipe expansion 

loops which used. Generated pressure variations pipe expansion loops tendency to 

decrease. And minor head losses of the pipe expansion loops to be increase dependent 

on the variation of pipe expansion loops and variations speed. Value reduction of the 

highest head losses occur in variation pipe expansion loop 3H 3W with the lowest 

value head losses is 2,987 m on the fluid velocity 9.269 m/s and the highest value head 

losses is 9.559 m at a speed of 16.581 m/s and pressure out 19.53 N/m2. Reduction in 

value the low head losses occur in variation pipe expansion loop 2H 2W with the 

lowest value head losses is 1,792 m at a speed of 7.18 m/s and the highest value head 

losses is 8.962 m at a speed of 16.054 m/s and pressure out 58.591 N/m2. In the 

discussion the variation pipe expansion loop is when viewed from the variation of the 

speed that maximum blower capacity which has the lowest minor head losses is the 

variation pipe expansion loop 2H 1W value head losses of 8.066 m at a speed of 15.23 

m/s and pressure out 63.473 N/m2. 
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DAFTAR SIMBOL 

 

A = luas penampang (m2) 

D = diameter (m) 

F = gaya (N) 

f = factor gesekan (diagram moody) 

g = gravitasi bumi (9,80665 m/s2) 

hf = head losses mayor (m) 

hm = head losses minor (m) 

kkb = koefisien kerugian 

m = massa (kg) 

p = tekanan (N/m2) 

 = massa jenis (kg/m3) 

Q = debit (m3/s) 

Re = bilangan reynold 

 = tegangan geser (kg/m2) 

 = viskositas fluida (N/m2.s) 

V = volume (m3) 

v = kecepatan (m/s) 

 = viskositas kinematic (m2/s) 


